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ABSTRACT

This study examines the function of karawitan in the performance of the
Gambyong Doko dance, which is part of a series of village cleansing rituals in Doko
Village, Kediri Regency. The background of this study is based on two main
research questions, namely: (1) why Gambyong Doko dance karawitan is used in
village cleansing rituals, and (2) how Gambyong Doko dance karawitan functions
in village cleansing rituals. The method used is qualitative with data collection
techniques in the form of observation, interviews, and literature study. Data
analysis was conducted using Alan P. Merriam's theory of purpose and theory of
musical function.

The results of the study show that the village cleansing ceremony in Doko
Village is held every year in the month of Suro as an expression of gratitude to God
Almighty, respect for ancestors, and protection from danger. Karawitan in the
Gambyong Doko dance was chosen because it has symbolic meaning in the gending
used. The use of melodies in the village cleansing ritual is based on the history of
Doko Village, the purpose of the ritual, and the beliefs held by some members of the
community. The music in this performance has a prominent function. 1) A
symbolic function as a symbol of belief and sacredness for the people of Doko Village.
The community pays respect to their ancestors and strengthens their spiritual
connection with God. 2) Entertainment function as a medium to bring inner
satisfaction to the community. Karawitan can express emotions and strengthen a
sense of togetherness and solidarity. 3) Religious ceremony and social institution
ratification function as an art service and to maintain the continuity of tradition.
Karawitan becomes a symbol of local cultural identity that is passed down. These
functions demonstrate that karawitan in the Gambyong Doko dance plays a crucial
role in preserving traditional values within the Doko Village community.

Keywords: function of music; karawitan; village cleansing



ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fungsi karawitan dalam pementasan tari
Gambyong Doko yang menjadi bagian dari rangkaian upacara ritual
bersih desa di Desa Doko, Kabupaten Kediri. Latar belakang penelitian
didasarkan pada dua rumusan masalah utama, yaitu: (1) mengapa
karawitan tari Gambyong Doko digunakan dalam ritual bersih desa,
dan (2) bagaimana fungsi karawitan tari Gambyong Doko dalam ritual
bersih desa. Metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Analisis data dilakukan dengan pendekatan teori guna dan teori fungsi
musik dari Alan P. Merriam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara bersih desa di Desa
Doko dilaksanakan setiap tahun pada bulan Suro sebagai wujud rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, penghormatan terhadap leluhur
dan upaya perlindungan dari marabahaya. Karawitan dalam tari
Gambyong Doko dipilih karena memiliki makna simbolis pada
gending-gending yang digunakan. Penggunaan gending dalam ritual
bersih desa didasarakan pada sejarah Desa Doko, tujuan ritual bersih
desa serta kepercayaan yang melekat pada sebagian masyarakat.
Karawitan dalam pementasan ini memiliki fungsi menonjol. 1) fungsi
perlambangan sebagai simbol kepercayaan dan kesakralan bagi
masyarakat Desa Doko. Masyarakat memberikan penghormatan
kepada leluhur serta memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan. 2)
fungsi hiburan sebagai media untuk menghadirkan kepuasan batin bagi
masyarakat. Karawitan dapat mengekspresikan emosi serta
mempererat rasa kebersamaan dan solidaritas. 3) fungsi upacara
keagamaan dan pengesahan lembaga sosial sebagai layanan seni serta
menjaga keberlanjutan tradisi. Karawitan menjadi simbol identitas
budaya lokal yang diwariskan. Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan
bahwa karawitan dalam tari Gambyong Doko memainkan peran
penting dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai tradisi dalam
masyarakat Desa Doko.

Kata kunci: bersih desa; fungsi musik; karawitan
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Penulisan huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam
kertas penulisan ini. Huruf ganda th dan dh adalah dua diantara abjad
huruf Jawa. Th tidak ada penandaannya dalam abjad bahasa Indonesia,
sedangkan dh sama dengan d dalam abjad bahasa Indonesia. Pada
penulisan kertas ini dh kami gunakan untuk membedakan dengan bunyi
huruf 4 dalam abjad huruf Jawa.

Selain penulisan di atas, untuk huruf vokal dalam cakepan,
ditambahkan tanda huruf e dengan menggunakan simbol é,¢ dan é.
Huruf é dibaca seperti pada kata “elok”, sedangkan huruf e dibaca
seperti pada kata “semangat ” dan huruf e dibaca seperti pada kata
“bebek”. Pada huruf a ditambahkan tanda huruf dengan simbol & dan
a, huruf a dibaca seperti pada kata “lhram”, sedangkan huruf a dibaca
seperti “alam”. Tata cara penulisan tersebut digunakan untuk menulis
nama gending maupun istilah yang berhubungan dengan garap
gending, simbol artikulasi digunakan untuk menulis cakepan (syair).

contoh:

d untuk menulis dadi dan sebagainya
t untuk menulis tembang dan sebagainya

contoh:

e untuk menulis sekaran dan sebagainya
é untuk menulis sléndro dan sebagainya
e untuk menulis sele/ dan sebagainya

Titilaras dalam penulisan ini terutama untuk mentranskrip
musikal digunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan
(Jawa) dan beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan oleh
kalangan seniman karawitan Jawa. Penggunaan sistem notasi, simbol,
dan singkatan tersebut untuk mempermudah bagi pembaca dalam
memahami isi tulisan ini.

Berikut Notasi Kepatihan, simbol, dan singkatan yang dimaksud:

NotasiKepatihan:Z.LZ.I_%{l$§?1234567i23

xii



O : Simbol instrumen gong

: Simbol instrumen kenong
: Simbol instrumen kempul

: Simbol instrumen gong suwukan

” . || : Simbol tanda ulang

Penggunaan istilah gongan atau céngkok pada tulisan ini pada
umumnya untuk menyebut satuan panjang sebuah komposisi gendhing
atau céngkok, dengan mengebutkan gongan A, gongan B, dan seterusnya.
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5. Yuli Subagyo (58 Tahun). Pengrawit karawitan tari Gambyong Doko.
Pagu, Kabupaten Kediri.
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A
Ayak

C
Cakepan

D
Dhanyang

G
Gamelan

Gedhang
Gendhing

K
Ketawang

Kirab

L
Ladrang

Laras

M
Manyura
N

Nem

P

Pathet

GLOSARIUM

Salah satu karya musik dalam karawitan
Jawa

Istilah yang digunakan untuk menyebut
teks ata syair vokal dalam karawitan Jawa

Roh halus yang melindungi suatu tempat
atau wilayah seperti pohon, gunung, mata
air, desa, mata angin, atau bukit

Alat yang digunakan sebagai sarana
penyajian gending

Istilah untuk menyebutkan pisang dalam
bahasa Jawa

Istilah yang merujuk pada karya musik
dalam gamelan Jawa

Salah satu bentuk gendhing dalam
karawitan Jawa

Istilah yang merujuk pada kegiatan
perjalanan bersama-sama atau beriring-
iring secara teratur dan berurutan dari
muka ke belakang dalam suatu rangkaian
upacara (adat, keagamaan, dan sebagainya)

Salah satu bentuk gendhing dalam
karawitan Jawa

Nada, yaitu suara yang telah ditentukan
jumlah frekwensinya

Salah satu jenis pathet dalam gamelan Jawa

Salah satu jenis pathet dalam gamelan Jawa

Situasi musikal pada wilayah rdsa seleh
tertentu
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Pengrawit

Petilasan

S
Sesaji

Sesepuh

Slametan

Slendro

W
Wangsalan

Waranggana
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Pemain gamelan atau praktisi karawitan
yang ahli dalam seni musik tradisional
gamelan

Istilah yang merujuk pada suatu tempat
yang pernah disinggahi atau didiami oleh
seseorang yang penting

Makanan yang disajikan dan
dipersembahkan untuk leluhur

Orang yang dituakan atau dijadikan
pemimpin

Kebiasaan = adat yang  melibatkan
masyarakat dan kerabat untuk berdoa
bersama, lalu dilanjutkan dengan acara
makan bersama

Salah satu tonika/laras dalam gamelan
Jawa

Kalimat yang terdiri dari dua frase yang
mengandung teka-teki antara pertanyaan
dan jawaban

Orang yang menjadi vokalis pada
kelompok karawitan



BIODATA PENULIS

A. Identitas Pribadi

Nama :  Friska Dwi Nurwidayanti

Tempat, Tanggal Lahir : Kediri, 25 Januari 2002

Jenis Kelamin :  Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan :  Indonesia

Alamat : RT 3 RW 04, Dusun Kweden, Desa Karangrejo,

Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri

Email . friskadwinurwidayanti@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TK AL-HUDA KOTA KEDIRI, Lulus tahun 2008
2. SD N BANJARAN 2 KOTA KEDIRI, Lulus tahun 2014
3. SMP N 2 KOTA KEDIRI, Lulus tahun 2017

4., SMK N 12 SURABAYA, Lulus tahun 2020

79





